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  ARTICLE INFO    ABSTRACT  

Article history: 
Currently, maggot cultivation has been widely practiced, but it is still 

traditionally done by putting maggot caterpillars in a box, feeding them and 

leaving them alone. Maggot farmers often ignore temperature and humidity 

control in maggot cultivation, even though it greatly affects the development 

of maggot caterpillars. This study aims to design a temperature control 

system tool, humidity in maggot caterpillar cultivation cages using the 

NodeMCU ESP8266 microcontroller In testing the tool as a whole for 7 days 

where data is taken every 3 hours starting from 06.00- 21.00, the average 

temperature in the cage is 30.31OC and the average humidity is 69.34% and 

the percentage error on the tool is 0%. Maggot caterpillars that grow in the 

cultivation house are much faster than maggots that grow conventionally. 

This can be seen on day 7, maggots living in the cultivation house have a size 

of 0.5-1.3 cm while maggots living conventionally have a size of 0.5-1.1 cm. 
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     ABSTRAK  

Keywords: 
Sekarang ini budidaya ulat maggot sudah banyak dilakukan akan tetapi 

masih secara tradisional dengan meletakkan ulat maggot pada box, diberikan 

makan dan dibiarkan begitu saja. Peternak maggot sering kali mengabaikan 

terkait pengontrolan suhu dan kelembaban pada budidaya maggot, padahal 

hal tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan ulat maggot. 

Penelitian ini bertujuan merancang alat sistem kontrol suhu, kelembaban 

pada kandang budidaya ulat maggot dengan menggunakan mikrokontroller 

NodeMCU ESP8266. Dalam pengujian alat secara keseluruhan selama 7 hari 

dimana diambil data setiap 3 jam sekali mulai dari pukul 06.00-21.00 

diperoleh rata-rata suhu pada kandang adalah 30.31OC dan kelembaban rata-

rata 69.34% serta persentase error pada alat adalah 0%. Ulat maggot yang 

tumbuh di rumah budidaya jauh lebih cepat dibandingkan dengan maggot 

yang tumbuh secara konvensional. Hal tersebut dapat dilihat pada hari ke-7, 

maggot yang hidup pada rumah budidaya memiliki ukuran 0.5-1.3 cm 

sedangkan maggot yang hidup secara konvensional memiliki ukuran 0.5-1.1 

cm. 

Maggot caterpillar, 

NodeMCU ESP8266, 

DHT-22, HC-SR04 

Kata Kunci: 

Ulat Maggot, NodeMCU 

ESP8266, DHT-22, 
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1. PENDAHULUAN 
Sekarang ini budidaya ulat maggot sudah banyak dilakukan akan tetapi masih secara tradisional dengan 

meletakkan ulat maggot pada box, diberikan makan dan dibiarkan begitu saja. Peternak maggot sering kali 

mengabaikan terkait pengontrolan suhu dan kelembaban pada budidaya maggot padahal hal tersebut sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan ulat maggot budidaya ulat magot sangat berpotensi untuk diterapkan dengan 

menggunakan perkembangan teknologi. Ulat maggot memerlukan suhu dan kelembaban yang sesuai untuk 

perkembangan dan pertumbuhan agar maksimal yaitu suhu 30OC dan 36OC[1]dan kelembaban 60%-70%[2]. Pada 

penelitian ini bertujuan untuk membuat alat sistem kontrol suhu dan kelembaban serta memonitoring ketinggian 

penyimpanan air berbasis IoT. Internet of Things adalah sebuah gagasan dimana semua benda didunia nyata dapat 

berkomunikasi satu dengan yang lain sebagai bagian dari satu kesatuan sistem terpadu menggunakan jaringan internet 

sebagai penghubung[3].  

Pada alat tersebut menggunakan sensor DHT-22 dimana DHT-22 mengirimkan perubahan resistansi ke 

mikrokontroller sebagai sinyal digital dan nilainya diproses sebagai data suhu dan kelembaban[4]. Selain itu pada alat 

ini menggunakan sensor HC-SR04 yang merupakan sensor yang digunakan untuk mengukur sebuah jarak dengan 

memanfaatkan sinyal ultrasonik untuk mengetahui jarak[5]. Data suhu, kelembaban, ketinggian penyimpanan air akan 

dikirimkan ke blynk. Blynk merupakan platform untuk aplikasi sitem operasi mobile yang bertujuan untuk mengontrol 

modul seperti Arduino, rasbepberry pi, esp8266, wemos d1, dan lainnya melaui internet [6]. Perangkat keras lain yang 

digunakan adalah NodeMCU ESP8266 yang memiliki ukuran Panjang 4.83 cm dan lebar 2.54 cm yang membuatnya 

mudah berkembang perangkat berbasis internet karena sudah dilengkapi dengan modul komunikasi wireless 

firewall(WiFi)[7]. Pemrograman NodeMCU ESP8266 menggunakan perangkat lunak Arduino IDE yang dibuat 

dengan Bahasa pemrograman java dan dilengapi dengan library C/C+ atau juga bisa disebut dengan wiring[8].  

Output dari alat tersebut adalah kipas angin DC 12volt yang merupakan sebuah perangkat pendingin yang 

menggunakan energi listrik Dc untuk menjalankan kipas tersebut[9]. Output lainnya adalah pompa air DC yang 

diguakan untuk membantu menyemprotkan air saat kelembaban kering. Pompa air DC digunakan dalam robotika atau 

proyek dalam pembuatan aplikasi yang berbasis microcontroller[10]. Output alat tersebut akan diatur oleh relay yang 

merupakan suatu komponen elektromekanis yang mempunyai 2 bagian utama yaitu elektromagnet (kumparan) dan 

mekanik (saklar kontak) yang dioperasikan secara elektrik[11]. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau sering dikenal dengan research and 

development yang secara umum dapat dipahami sebagai sarana pengumpulan data yang kemudian digunakan untuk 

menghasilkan dan mengembangkan suatu penelitian. Dengan melakukan studi literatur dan pengembangan terhadap 

penelitian sebelumnya, maka pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian dan pengembangan dimana 

penelitian ini bertujuan merancang alat sistem kontrol suhu, kelembaban pada kandang budidaya ulat maggot dengan 

input suhu dan kelembaban serta output on/off kipas angin dc, on/off lampu, dan on/off pompa air dc serta monitoring 

ketinggian penyimpanan air yang digunakan untuk menyemprotkan air pada saat kelembaban di kandang maggot tidak 

sesuai dengan yang diinginkan. 
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2.1. Tahapan Penelitian 
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Gambar 1Tahapan Penelitian 

 

Pada proses penyusunan penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang dilakukan untuk mencapai hasil akhir seperti 

yang diinginkan. Beberapa tahapan sebagai berikut : 

1. Studi Literatur : dalam tahapan ini adalah mengumpulkan dan mempelajari berbagai sumber referensi atau 

dasar teori yang berkaitan dengan judul “Sistem Kontrol Suhu, Kelembaban, Serta Monitoring Ketinggian 

Penyimpanan Air Pada Kandang Ulat Maggot Berbasis IOT Menggunkan NodeMCU ESP8266. 

2. Perancangan Alat : dalam tahapan ini adalah melakukan perancangan alat pengontrol suhu, kelembaban, serta 

monitoring ketinggian penyimpanan air menggunakan softwere arduino ide dan bylnk sebagai pembaca data. 

3. Pembuatan Alat : dalam tahapan ini adalah pembuatan alat hardwere dan softwere yang diinginkan peneliti. 

4. Pengujian Alat : dalam tahapan ini dilakukan pengujian alat dan sistem yang telah dibuat sesuai keinginan 

peneliti. Jika alat yang dibuat tidak sesuai dengan yang diingkan peneliti, maka akan kembali ketahap 

pembuatan alat. 

5. Analisis Data : dalam tahapan ini dilakukan analisis data dari hasil yang telah diperoleh. 

6. Penulisan Laporan : dalam tahapan ini adalah menulis hasil penelitian yang telah diuji dan diperoleh. 
 

2.2. Alat Dan Bahan 

Sebelum merancang alat, terdapat kebutuhan-kebutuhan yang harus dipersiapkan adalah sebagai berikut : 

1. Power Supply 

2. Adaptor Ces 

3. NodeMCU ESP8266 

4. Sensor DHT-22 

5. Sensor HC-SR04 

6. Pompa Air Dc 

7. Relay 

8. Kipas Angin Dc 

9. Modul Step Down 

10. Lampu 

11. Kabel 

12. Arduino Ide 

13. Aplikasi Blynk 

 

 

 
 

 

Perancangan Alat 

Pembuatan Alat 
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2.3. Blok Diagram Perancangan Perangkat Keras 
 

Gambar 2 Blok Diagram Perancangan Perangkat Keras 

 

Pada gambar 2 dapat dilihat sensor DHT-22 membaca suhu dan kelembaban dan akan diteruskan ke NodeMCU 

ESP8266. Selanjutnya NodeMCU ESP8266 mengirimkan data ke IoT. Jika suhu terlalu panas maka akan 

memerintahkan relay untuk menyalakan kipas angin dc dan akan memerintahkan relay untuk mematikan kipas angin 

dc jika suhu stabil. Kemudian jika suhu terlalu rendah maka akan memperintahkan relay untuk menyalakan lampu 

dan jika kelembaban terlalu kering akan memperintahkan relay untuk menyalakan pompa air dc untuk 

menyemprotkan air yang selanjutnya data tersebut akan ditampilkan pada aplikasi blynk. Sensor HC-SR04 akan 

membaca ketinggian penyimpanan air dan akan diteruskan ke NodeMCU ESP8266 dan data tersebut akan 

ditampilkan pada aplikasi blynk. 

 

2.4. Perancangan Perangkat Lunak 

 

 

 

Gambar 3 Perancangan Perangkat Lunak 

 

Pada gambar 3.6 menampilkan flowchart perancangan perangkat lunak sistem kontrol suhu, kelembaban serta 

monitoring ketinggian penyimpanan air pada kandang ulat maggot. Sensor HC-SR04 akan menangkap data jarak 

ketinggian penyimpanan air yang nantinya akan diterima oleh NodeMCU ESP8266 dan akan diteruskan ke server 

aplikasi melalui koneksi wifi dan kemudian data tersebut akan ditampilkan pada aplikasi di smartphone. Sensor 

DHT-22 akan menangkap data suhu dan kelembaban pada kandang ulat maggot yang nantinya akan diterima oleh 

NodeMCU ESP8266 dan akan diteruskan ke server aplikasi melalui koneksi wifi dan kemudian data tersebut akan 

ditampilkan pada aplikasi blynk. Jika suhu <30OC NodeMCU akan memperintahkan relay untuk menyalakan lampu, 

jika suhu >36OC NodeMCU akan memperintahkan relay untuk menyalakan kipas angin dc, dan jika suhu diantara 

30OC dan 36OC atau bisa dikatakan stabil maka NodeMCU akan memperintahkan relay untuk mematikan kipas 
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angin dc dan lampu. Jika kelembaban <60% maka NodeMCU akan memperintahkan relay untuk menyalakan pompa 

air dan jika kelembaban diatas >60% maka NodeMCU akan memperintahkan relay untuk mematikan pompa air. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil Perancangan Alat 

 

Gambar 4 Hasil Perancangan Alat 

 

Pada gambar 4 adalah hasil rancangan kandang dengan sistem kontrol suhu dan kelembaban otomatis serta 

monitoring ketinggian penyimpanan air dari depan. Secara keseluruhan kandang memiliki panjang 80 cm, lebar 60 

cm, dan tinggi 40 cm. Pada sisi atas kandang terdapat lampu yang berfungsi untuk menormalkan suhu apabila suhu 

kandang terlalu dingin, pada bagian kiri kandang terdapat kipas angin dc yang berfungsi menstabilkan suhu kandang 

apabila terlalu panas, pada sekitaran kandang terdapat selang air yang berfungsi menstabilkan kelembaban kandang 

jika kelembaban pada kandang terlalu kering, pada bagian atas kandang dipasang engsel agar tutup kandang dapat 

dibuka tutup. 

 

3.2. Hasil Pengujian Sensor DHT-22 untuk Suhu Pada Suhu Ruang 

Tabel 1 Hasil Pengujian Sensor DHT-22 untuk Suhu Pada Suhu Ruang 

No. Waktu Suhu (Celcius) Error Selisih Error(%) 

Thermometer DHT-22 

1. 06.00 26.4 26.2 0.2 0.75% 

2. 07.00 26.6 26.5 0.1 0.38% 

3. 08.00 27.3 27.3 0 0% 

4. 09.00 28.7 28.3 0.4 1.39% 

5. 10.00 30.2 30.1 0.1 0.33% 

6. 11.00 31.6 31.4 0.2 0.63% 

7. 12.00 32.6 32.4 0.2 0.61% 

8. 13.00 34.3 33.9 0.4 1.17% 

9. 14.00 34.4 34.1 0.3 0.87% 

10. 15.00 34.3 33.9 0.4 1.17% 

11. 16.00 32.8 32.7 0.1 0.30% 

12. 17.00 30.9 30.6 0.3 0.97% 

13. 18.00 29.3 29.1 0.2 0.68% 

14. 19.00 28.3 27.8 0.5 1.77% 

15. 20.00 27.7 27.4 0.3 1.08% 

16. 21.00 27.1 26.6 0.5 1.85% 

Rata-rata error dan Presentase error (%) 0.26 0.87% 
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Dalam pengujian sensor DHT-22 oleh suhu dengan menggunakan termometer dari pukul 06.00-21.00 yang 

dimana diambil data setiap satu jam sekali diperoleh hasil rata-rata selisih error dan persentase error yang rendah 

yaitu 0.26 dan 0.87%. 

 

3.3. Hasil Pengujian Sensor DHT-22 untuk Kelembaban Pada Suhu Ruang 

Tabel 2 Hasil Pengujian Sensor DHT-22 untuk Kelembaban Pada Suhu Ruang 

No. Waktu Kelembaban (%) Error 
Selisih Error(%) 

Higrometer DHT-22 

1. 06.00 74 73.1 0.9 1.22% 

2. 07.00 72 70.9 1.1 1.53% 

3. 08.00 68 66.2 1.8 2.65% 

4. 09.00 64 61.8 2.2 3.44% 

5. 10.00 61 58.6 2.4 3.93% 

6. 11.00 58 56.3 1.7 2.93% 

7. 12.00 57 55.7 1.3 2.28% 

8. 13.00 56 54.9 1.1 1.96% 

9. 14.00 56 54.7 1.3 2.32% 

10. 15.00 56 54.5 1.5 2.68% 

11. 16.00 58 56.2 1.8 3.10% 

12. 17.00 60 58.6 1.4 2.3% 

13. 18.00 63 60.5 2.5 3.97% 

14. 19.00 69 66.6 2.4 3.62% 

15. 20.00 73 72.2 0.8 1.09% 

16. 21.00 76 74.4 1.6 2.11% 

Rata-rata error dan Presentase error (%) 1.61 2.57% 

 

Dalam pengujian sensor DHT-22 oleh kelembaban dengan menggunakan higrometer dari pukul 06.00-21.00 

yang dimana diambil data setiap satu jam sekali diperoleh hasil rata-rata selisih error dan persentase error yang 

rendah yaitu 1.61 dan 2.57%. 

 

3.4. Hasil Pengujian Sensor HC-SR04 

Tabel 3 Hasil Pengujian Sensor HC-SR04 

 

No. 
Pengukuran (cm) Selisih 

pengukuran 
(cm) 

Selisih 

pengukuran 
(%) 

Manual HC-SR04 

1. 2 cm 2 cm 0 cm 0 % 

2. 3 cm 3 cm 0 cm 0% 

3. 4 cm 4 cm 0 cm 0 % 

4. 5 cm 5 cm 0 cm 0 % 

5. 6 cm 6 cm 0 cm 0 % 

6. 7 cm 7 cm 0 cm 0 % 

7. 8 cm 8 cm 0 cm 0 % 

8. 9 cm 9 cm 0 cm 0 % 

9. 10 cm 10 cm 0 cm 0 % 

10. 11 cm 11 cm 0 cm 0 % 

11. 12 cm 12 cm 0 cm 0 % 

12. 13 cm 13 cm 0 cm 0 % 

Selisih rata-rata 0 cm 0 % 

Dalam pengujian HC-SR04 dengan menggunakan pengukuran manual selama 12 kali percobaan menunjukkan 

hasil yang sama dan tidak diperoleh selisih error dan persentase error yaitu 0% dan 0%. 
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3.5. Hasil Pengujian Alat Secara Keseluruhan 

 

 

Tabel 4 Hail Pengujian Keseluruhan Alat 

 

No Penelitian 

ke- 

Rata- 

rata 
suhu 

Kipas 

>36OC 
nyala 

Kipas 

<36OC 
mati 

Lampu 

<30OC 
nyala 

Lampu 

>30OC 
mati 

Rata-rata 

kelembaban 

Pompa 

<60% 
nyala 

Pompa 

>60% 
mati 

1. Hari ke-1 30.43 ✔ ✔ ✔ ✔ 70.5% ✔ ✔ 

2. Hari ke-2 30.42 ✔ ✔ ✔ ✔ 69.97% ✔ ✔ 

3 Hari ke-3 30.23 ✔ ✔ ✔ ✔ 69.63% ✔ ✔ 

4. Hari ke-4 30.35 ✔ ✔ ✔ ✔ 67.97% ✔ ✔ 

5. Hari ke-5 30.33 ✔ ✔ ✔ ✔ 67.97% ✔ ✔ 

6. Hari ke-6 30.07 ✔ ✔ ✔ ✔ 69.68% ✔ ✔ 

7. Hari ke-7 30.33 ✔ ✔ ✔ ✔ 69.0% ✔ ✔ 

Rata- rata suhu selama 7 hari = 30.31 Rata-rata kelembaban selama 7 
hari = 69.34% 

 

Dari hasi pengujian sistem secara keseluruhan selama 7 hari penelitian, diperoleh rata-rata suhu pada kandang 

adalah 30.31OC dan kelembaban rata-rata 69.34%. 

3.6. Hasil Perbedaan Perkembangan Ulat Maggot 

Tabel 5 Perbedaan Perkembangan Ulat Maggot 

 

No 
Penelitian 

ke- 

Usia 

Maggot 

Ukuran Maggot 

Rumah Budidaya 

(cm) 

Kandang Konvensional 

(cm) 

1. Hari ke 1 6 hari 0,3-0,4 cm 0,3-0,4 cm 

2. Hari ke 2 7 hari 0,3-0,5 cm 0,3-0,5 cm 

3. Hari ke 3 8 hari 0,3-0,6 cm 0,4-0,7 cm 

4. Hari ke 4 9 hari 0,4-0,7 cm 0,4-0,9 cm 

5. Hari ke 5 10 hari 0,4-0,8 cm 0,4-1 cm 

6. Hari ke 6 11 hari 0,4-0,9 cm 0,5-1,2 cm 

7. Hari ke 7 12 hari 0,4-1,1 cm 0,5-1,3 cm 

 

Ulat maggot yang tumbuh di rumah budidaya jauh lebih cepat dibandingkan dengan maggot yang tumbuh secara 

konvensional. Hal tersebut dapat dilihat pada hari ke-7, maggot yang hidup pada rumah budidaya memiliki ukuran 

0.5-1.3 cm sedangkan maggot yang hidup secara konvensional memiliki ukuran 0.5-1.1 cm. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian alat yang telah diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Dalam perancangan alat untuk mengontrol suhu, kelembaban, serta mendeteksi ketinggian air pada kandang ulat 

maggot adalah dengan cara membentuk 2 rancangan yaitu perancangan perangkat keras dan perancangan 

perangkat lunak. Pada perancangan perangkat keras sistem yang dipakai untuk mengontrol suhu, kelembaban serta 

mendeteksi ketinggian penyimpanan air adalah NodeMCU ESP8266, sensor DHT-22, sensor HC-SR04, adaptor 

ces, power supply, modul step down, relay. Pada perancangan perangkat keras ini juga dilengkapi dengan beberapa 

komponen tambahan tambahan seperti kipas angin dc, lampu, dan pompa air dc. Pada perancangan perangkat 

lunak itu sendiri adalah pembuatan proram melalui arduino ide, dimana program tersebut akan di import 

ke dalam NodeMCU ESP8266 agar berjalan sesuai perintah. 
2. Dalam pengujian yang telah dilakukan, pengujian sensor DHT-22 terhadap suhu memiliki selisih error sebesar 

0.26 dan presentase error sebesar 0.87 sedangkan pengujian sensor DHT-22 terhadap kelembaban memiliki selisih 

error sebesar 1.61 dan presentase error sebesar 2.57% yang berarti hal tersebut menandakan bahwa sensor dalm 

kedaan bagus. Pengujian sensor HC-SR04 menunjukkan hasil yang sama, hal tersebut mengindikasi bahwa sensor 

dalam keadaan bagus dan dapat melakukan pengukuran dengan akurat. Dalam pengujian sistem secara 

keseluruhan, didapat presentase error sebesar 0% dan keberhasilan alat adalah 100% dimana alat bekerja sesuai 

perintah jika suhu <30OC lampu akan menyala, jika suhu >36OC kipas akan mati, suhu diantara 30OC-36OC lampu 

dan kipas angim akan mati, dan jika kelembaban <60% pompa akan menyala, jika kelembaban >60% pompa akan 

mati. 

3. Dalam penelitian yang dilakukan selama 7 hari dipeoleh hasil : ulat maggot yang tumbuh di rumah budidaya 

jauh lebih cepat dibandingkan dengan ulat maggot yang hidup secara konvensional. Hal tersebut dapat dilihat pada 

hari ke-7 ulat maggot yang hidup pada rumah budidaya memiliki ukuran 0.3-1.3 cm sedangkan ulat maggot yang 

hidup pada kandang konvensional memiliki ukuran 0.5-1.1 cm. 
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